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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran problem 

based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Kota 

Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian One Group Pretest-

Posttest Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Kota Bengkulu 

tahun pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian ialah kelas VII K yang diambil dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling, sampel tersebut terdiri dari 35 peserta didik. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah lembar tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang berbentuk soal uraian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil pretest-posttest terkait kemampuan pemahaman konsep diperoleh sebesar 

34,57 dan 80,00, kemudian dilakukan uji paired t-test dan diperoleh nilai signifikansi < taraf nyata yakni 0,00 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifkan model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII. 

Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep, Problem Based Learning. 

Abstract 

This study aims to determine the significant effect of the application of the problem based learning models on 

understanding mathematical concepts ability for seventh grade students At SMPN 2 Bengkulu City. This type of 

research is a quasi-experimental research with a research design of One Group Pretest-Posttest Design. The 

population in this study were all seventh grade students of SMPN 2 Bengkulu City in the 2021/2022 academic 

year. The research sample was class VII K which was taken using the purposive sampling technique, the sample 

consisted of 35 students. The instrument used in this study was a test sheet for understanding mathematical 

concepts in the form of description questions. The results showed that the average pretest-posttest results related 

to the ability to understand concepts were obtained at 34.57 and 80.00, then paired t-test was carried out and the 

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < rel level was 0,00 < 0,05, so it can be concluded it was concluded that there was a significant the 

effect of problem based learning models on understanding mathematical concepts ability for seventh grade 

students. 

Keywords : Ability Concept Understanding, Problem Based Learning. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan suatu ilmu yang penting dalam kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan 

banyaknya aspek dalam kehidupan manusia yang memanfaatkan konsep matematika, salah satunya 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi(Depitasari, Muchlis & Irsal, 2021). Sejalan 

dengan itu, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari disemua jenjang 
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pendidikan, hal ini dilakukan untuk membekali peserta didik beberapa kompetensi dalam pendidikan 

serta mampu membantu memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapai dalam kehidupan. 

Oleh karena itu, perlu adanya  kemampuan pemahaman konsep matematis (KPKM) yang 

dimiliki oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. KPKM merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam memaparkan kembali pengetahuan yang ia peroleh kepada orang lain sehingga 

orang tersebut mengerti dengan apa yang disampaikan (Agustin dkk, 2018). Sejalan dengan itu, KPKM 

merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting dan harus dimiliki oleh peserta didik (Karim & 

Nurrahmah, 2018). Pentingnya KPKM bagi peserta didik karena dengan adanya kemampuan yang 

dimiliki pada pemahaman konsep matematis peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya dalam setiap materi pembelajaran (Yuliani, Zulfah & Zulhendri, 2018), juga menjadi 

suatu landasan yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata (Karim & Nurrahmah, 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa KPKM 

merupakan salah satu hal penting dalam pelaksanaan pembelajaran, karena dengan memahami konsep 

matematis akan  memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. 

KPKM dibedakan menjadi dua jenis yaitu KPKM instrumental dimana peserta didik hanya tahu 

dan hapal suatu rumus serta mampu menggunakannya dalam menyelesaikan soal secara prosedur, juga 

KPKM relasional dimana peserta didik bukan hanya hapal dan tahu rumus namun juga peserta didi sudah 

mampu dalam menerapkan umus tersebut dalam menyelesaikan masalah nyata (Jihad, 2008). Selain 

memiliki jenis KPKM juga memiliki beberapa indikator sebagai alat ukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran. adapun indikator KPKM menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 yaitu 

menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, memberikan 

contoh dan non contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 

Sejalan dengan itu, KPKM merupakan suatu tujuan dalam pembelajaran matematika hal ini 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 58 Tahun 2014 bahwa: memahami 

konsep matematika merupakan suatu kemampuan dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep serta 

menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien serta tepat dalam pemecahan suatu 

masalah(Yuliani, Zulfah & Zulhendri, 2018). Sejalan dengan itu, kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik berpengaruh pada prestasi belajar yang diperoleh peserta didik.Namun, fakta 

dilapangan bahwa kemampuan pemahaman konsep peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini 

dikarenakan oleh faktor eksternal dan internal. Adapun faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari 

luar diri peserta didik antara lain penyajian materi yang disampaikan belum bersifat konkret dan pendidik 

juga tidak menggunakan variasi strategi, metode ataupun model pembelajaran dan faktor internal ialah 

faktor yang ada pada diri peserta didik seperti minat bakat, motivasi, semangat dan lain sebagainya 

(Rohmansyah, 2017). Selain itu, berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti 

diketahui bahwa sedikitnya peserta didik yang dapat menjawab ketika diminta memberikan contoh dari 

konsep yang telah dipelajari, terdapat peserta didik yang belum bisa mengerjakan soal yang berbeda dari 

contoh yang diberikan, serta peserta didik kesulitan dalam memahami materi baru. 

Pentingnya KPKM bagi peserta didik, menuntut pendidik untuk lebih inovatif dalam upaya 

mengatasi permasalahan yang ada. Salah satu hal yang dapat dilakukan ialah dengan menerapkan suatu 

strategi, metode, atau model pembelajaran yang tepat untuk mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran (Yuliani, Zulfah & Zulhendri dkk, 2018). Ini juga didukung dengan diterapkannya 

kurikulum 2013 yang diharapkan dapat menunjang mutu pendidikan diantaranya mendorong peserta 

didik menjadi peserta didik yang aktif. Hal demikian didasari pada kenyataannya berdasarkan hasil 

observasi bahwa pembelajaran yang terjadi masih berpokus pada pendidikan, sehingga peserta didik 
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hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh pendidik tanpa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Materi pembelajaran matematika begitu banyak yang dipelajari peserta didik dari mulai sekolah 

dasar hingga sekolah menengah. Salah satu materi yang diajarkan pada sekolah menengah pertama  kelas 

VII ialah materi garis dan sudut yang terdapat pada semester genap. Materi garis dan sudut ini mencakup 

hubungan antar titik, garis dan bidang, kedudukan dua garis, sudut dan konsep sudut, jenis-jenis sudut, 

hubungan antar sudut, melukis sudut serta menerapkan konsep garis dan sudut dalam pemecahan suatu 

masalah. Garis dan sudut adalah bagian dasar dari materi geometri  yang merupakan bagian penting 

dalam pembelajaran matematika. Materi ini memiliki sifat yang esensial dan berkelanjutan, sehingga 

dibutuhkan kemampuan pemahaman konsep matematis yang tinggi agar peserta didik mudah dalam 

memahami materi yang sedang maupun yang akan dipelajari (Fitri, Sumardi & Susanto, 2021). 

Kemudian, materi ini juga dianggap sulit karena peserta didik masih berpandangan bahwa pembelajaran 

matematika itu sulit (Meutia, 2020). Sehingga mengakibatkan kurangnya minat belajar peserta didik 

dalam memahami materi garis dan sudut serta menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Salah satu solusi untuk menyikapai permasalahan tersebut ialah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Salah 

satunya model pembelajaran problem based learning. Model pembelajaran problem based learning 

model pembelajaran yang menggunakan pendekatan pada masalah nyata dan menuntut peserta didik 

menemukan sendiri penyelesaiannya (Hosnan, 2016), juga sebagai salah satu inovasi model 

pembelajaran yang berusaha memperbaiki model pembelajaran yang berpusat pada pendidik menjadi 

berpusat pada peserta didik (Esema, Susari & Kurniawan, 2012). Dengan ini, peserta didik akan lebih 

aktif dalam menyusun pengetahuan yang diperolehnya, menumbuh kembangkan keterampilan yang 

dimiliki, dan meningkatkan kepercayaan diri. 

Model problem based learning bertujuan merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, yang dihubungkan dengan pengetahuan yang sedang 

dipelajarinya (Mulyasa, 2016). Selain itu, tujuan lain dari model ini salah satunya membuat peserta didik 

aktif dalam pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, dan dapat memecahkan masalah individu 

maupun berkelompok. Dengan ini, menjadikan model problem based learning sebuah model 

pembelajaran yang sesuai digunakan pada pelaksanaan pembelajaran guna meningkatkan keampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik terhadap suatu materi pembelajaran. Model ini, juga 

berusaha menerapkan masalah kontekstual sebagai konteks bagi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, memperoleh keterampilan serta pengetahuan mengenai konsep dari suatu 

materi pembelajaran. 

Menerapkan model problem based learning pada pelaksanaan pembelajaran, akan membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan  pemahaman konsep matematis mengenai materi 

pembelajaran. Sejalan dengan itu, penggunaan model problem based learning juga dapat 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dengan 

caranya sendiri. Adapun tahapan dalam penerapan model problem based learning dalam proses 

pembelajaran antara lain orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan hasil 

karya serta pameran serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Rusmono, 2014).  

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh bahwa dengan menggunakan model problem based learning 

dalam proses pembelajaran berpengaruh dalam peningkatan KPKM peserta didik. Sejalan dengan itu, 

Beberapa kajian empiris menunjukkan bahwa model problem based learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki peserta didik (Malinda, 2021). Salah satunya ialah bahwa 

model problem based learning efektif dalammengingkatkan kemampuan pemahaman konsep 
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matematis. pada penelitian yang dilakukan oleh (Yulianti & Gunawan, 2019), bahwa model problem 

based learning memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

terlihat pada nilai  gain kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai gain kelas kontrol. Dengan demikian, 

berdasarkan permasalahan dan penelitian sebelumnya maka penulis akan melakukan penelitian dengan 

mefokuskan pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII. 

Sejalan dengan itu, model yang akan digunakan oleh peneliti ialah model pembelajaran problem based 

learning. 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan tipe eksperimen semu (Quasi 

Exsperimental). Fokus penelitian adalah pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh peserta didik kelas 

VII SMPN 2 Kota Bengkulu tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari 11 kelas. Adapun sampel yang 

digunakan ialah kelas VII K yang terdiri dari 35 peserta didik, dengan rincian 17 pesera didik perempuan 

dan 18 peserta didik laki-laki. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan April-Juni tahun 

2022.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan memberikan tes 

kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest). Instrumen tes yang digunakan yakni 

sepuluh soal KPKM berbentuk soal uraian yang memuat empat indikator kKPKM. Berikut ini rubrik 

penskoran tes KPKM peserta didik. 

Tabel 1 Rubrik Penilaian Tingkat KPKM 

Indikator Ketentuan Skor 
Menyusun ulang sebuah konsep. a. Jawaban kosong 

b. Menyatakan ulang sebuah konsep tetapi 

belum tepat 

c. Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 

tepat 

0 

1 

 

2 

Mengklasifikasikan objek menurut sifat-

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 

a. Jawaban kosong 

b. Dapat menyebutkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya tetapi belum tepat 

c. Dapat menyebutkan sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya dengan tepat 

0 

1 

 

 

2 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep 

a. Jawaban kosong  

b. Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh tetapi belum tepat 

c. Dapat memberikan contoh dan bukan 

contoh dengan tepat 

0 

1 

 

2 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

dalam pemecahan masalah 

a. Jawaban kosong  

b. Dapat mengaplikasikan konsep/algoritma 

dalam pemecahan masalah tetapi belum 

tepat 

c. Dapat mengaplikasikan konsep/algoritma  

dalam pemecahan masalah dengan tepat. 

0 

1 

 

 

 

2 

 

Sumber : (Mawaddah & Maryani, 2016) 
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Selanjutnya, penelititi menganalisis hasil tes KPKM yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui persentase pencapaian indikator kemampuan pemahaman konsep yang 

dicapai oleh peserta didik. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝑃𝑛 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Berdasarkan data yang diperoleh, kemampuan pemahaman konsep peserta didik dikelompokkan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 1 Kriteria Indikator Pemahaman Konsep 

Nilai  Kriteria   

0% ≤ 𝑃𝑛 ≤ 25% Kurang 

25% < 𝑃𝑛 ≤ 50% Cukup  

50% < 𝑃𝑛 ≤ 75% Tinggi 

75% ≤ 𝑃𝑛 ≤ 100% Sangat Tinggi 

   Sumber : (Khansa, Pramudya & Kuswardi, 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning dengan 

memfokuskan pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis (KPKM). Penelitian 

dilakukan dengan 4 kali pertemuan. Dalam mengamati peningkatan KPKM peserta didik, peneliti akan 

memberikan tes yakni tes kemampuan awal sebelum diberikan pembelajaran dengan model problem 

based learning (Pretest) dan tes kemampuan akhir setelah pembelajaran dengan model problem based 

learning (Posttest. Instrumen tes KPKM terdiri dari sepuluh soal uraian yang memuat indikator 

pemahaman konsep yang digunakan. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik 

kelas VII K diperoleh dengan memberikan tes kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir 

(posttest).  Tes kemampuan awal (pretest) dilakukan sebelum peserta didik menerima pembelajaran 

mengenai materi garis dan sudut. Sedangkan tes kemampuan akhir (posttest), dilakukan setelah peserta 

didik menerima materi pembelajaran garis dan sudut dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning. Adapun rekapitulasi hasil tes KPKM peserta didik setelah diberikan pretest dan posttest 

sebagai berikut : 

Tabel 3 Deskripsi KPKM Peserta Didik Kelas VII K 

Deskriptif (Pretest) Nilai Deskriptif (Posttest) Nilai 
Jumlah Peserta Didik 35 Jumlah Peserta Didik 35 

Jumlah Nilai 1210 Jumlah Nilai 2805 

Rata-rata 34,57 Rata-rata 80,00 

Nilai Tertinggi 50,00 Nilai Tertinggi 100,00 

Nilai Terendah 20,00 Nilai Terendah 65,00 

Standar Deviasi 8,34 Standar Deviasi 8,70 

Varians 69,6 Varians 75,71 

Skewness 0,103 Skewness 0,380 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan KPKM peserta didik sebelum dan 

setelah diberikan pembelajaran dengan model problem based learning. Pada saat pretest rata-rata KPKM 

peserta didik sebesar 34,57 dan pada saat posttest sebear 80. Kemudian, setelah diketahui deskripsi 

KPKM peserta didik kelas VII K daapat dilihat juga bahwa nilai skewness pada saat pretest yaitu 0,103 

dan pada saat posttest yaitu 0,380 yang berarti nilai skewness bernilai positif. Nilai skewness 
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berdistribusi normal jika niai skewness mendekati nilai nol pada interval −2 < 𝑠𝑘𝑒𝑤𝑛𝑒𝑠𝑠 < 2. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest-posttest peserta didik kelas VII K berdistribusi normal 

dikarenakan nilai skewness nya terpenuhi yaitu (pretest) −2 < 0,103 < 2 dan (posttest) −2 < 0,380 <
2, Sehingga ketika data sudah normal maka dapat dilakukan uji hipotesis. Selain itu, hasil tes KPKM 

peserta didik juga dapat dilihat dari berapa banyak peserta didik yang menjawab dengan tepat pada butir 

soal tes yang diberikan. Berikut ini rekapitulasi peserta didik menjawab dengan tepat pada saat pretest-

posttest antara lain : 

Tabel 4 Tabel Peserta Didik menjawab dengan Tepat 

 

Butir Soal 

Pretest Posttest 

Banyak Peserta 

Didik 

Persentase Banyak Peserta 

Didik 

Persentase 

1. 19 54,12% 35 100% 

2. 11 31,42% 34 97,14% 

3. 0 0 % 14 40% 

4. 1 2,85% 22 62,85% 

5. 0 0% 33 94,28% 

6. 13 37,14% 34 97,14% 

7. 2 5,71% 29 82,85% 

8. 2 5,71% 16 45,71% 

9. 0 0% 11 31,42% 

10. 1 2,85% 6 17,14% 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa banyaknya peserta didik yang menjawab dengan tepat 

pada butir soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis saat posttest lebih banyak dibandingkan 

pretest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan yang dimiliki peserta didik pada 

saat tes kemampuan awal dan akhir (pretest-posttest) pemahaman konsep matematis. Selanjutnya setelah 

menghitung skor yang dipeoleh peserta didik setelah mengikuti tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis, maka kan dilakukan analisis pencapaian indikator kemampuan pemahaman konsep. Berikut 

ini rekapitulasi pencapaian indikator kemampuan pemahaman konsep peserta didik : 

Tabel 5 Rekapitulasi Pencapaian Indikator KPKM 

 

Indikator 

 

Pretest  Posttest 

𝚺Skor 

Butir 

Soal 

Persentase Keterangan 𝚺Skor 

Butir 

Soal 

Persentase Keterangan 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

54 
77,1 % Tinggi 

70 
100 % Sangat Tinggi 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

 

60 
42,9 % Cukup 

 

127 
90,7 % 

Sangat Tinggi 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-

sifat tertentu 

 

39 55,7 % Tinggi 

 

69 98,5 % 

Sangat Tinggi 

Mengaplikasikan 

konsep dalam 

pemecahan masalah 

 

 

90 

21,4 % Kurang 

 

 

285 

67,9 % Tinggi 

 

Rata-rata 49,2 % 

 

Cukup  89,2 % 

Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa rata-rata pencapaian indikator kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik pada saat pretest masih dalam kategori cukup sedangkan pada saat 
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posttest masuk pada kategori Sangat Tinggi. Ditinjau dari persentase rata-rata akhirnya pretest-posttest 

yakni sebesar 49,2% dan 89,2% dari skor persentase maksimum sebesar 100%. Pencapaian indikator 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik setelah dan sebelum pembelajaran mengalami 

peningkatan secara signifikan. Hal ini dapat dilihat pada indikator memberikan contoh dan bukan contoh 

serta mengaplikasikan konsep / algoritma dalam pemecahan masalah pada saat pretest berada pada 

kriteria cukup sedangkan pada saat posttest berada pada kriteria sangat tinggi. 

Selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis penelitian, pengujian hipotesis akan dilakukan 

menggunakan uji paired t-test dengan bantuan SPSS dengan kriteria penerimaan yakni apabila nilai 

signifikansi < taraf nyata. Adapun hasil yang diperoleh setelah dilakukan uji hipotesis ialah bahwa nilai 

signikansi data sebesar 0,00 dengan taraf nyata 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan model problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas VII. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model problem based learning berpengaruh pada 

peningkatan KPKM peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil hasil uji hipotesis yang menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi < taraf nyata. Dengan demikian, sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

(Asih, Sutiarso & Wijaya, 2019), yang maana penelitian tersebut menyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis dengan model problem based learning lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep dengan model konvensional. Selain itu juga, penelitian yang dilakukan oleh 

(Tresnawati, Anggraeny & Septiyan, 2019), yang menyebutkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan kemampuan pemahaman konsep matematis sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

model problem based learning. 

Model pembelajaran problem based learning terdiri dari 5 tahap dalam pembelajaran antara lain : 

orientasi pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, melakukan penyelidikan, 

mengembangkan dan mempresentasikan, serta menganalisis dan mengevaluasi (Rusmono, 2014). 

Namun dari kelima tahap tersebut, terdapat beberapa tahapan yang paling berpengaruh pada peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Tahapan yang dimaksud antara lain orientasi masalah, 

dimana peserta didik diberikan rangsangan terkait penemuai suatu konsep melalui permasalahan awal 

yang diberikan. Selanjutnya, pada tahap penyelidikan dimana peserta didik mengumpulkan informasi 

yang kemudian diproses dengan kemampuan berpikirnya menjadi suatu hasil yang menyatakan suatu 

konsep. Kemudian pengetahuan tersebut akan dibuktikan kebenarannya pada tahap mengembangkan 

dan mempresentasikan dengan tujuan agar peserta didik benar-benar yakin dengan temuannya. 

Ketiga langkah model problem based learning menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran secara mandiri ataupun berkelompok. Sejalan dengan itu, dengan menemukan, 

menyelidiki, dan mengembangkan sendiri suatu konsep maka peserta didik akan menghasilkan 

pengetahuan yang setia dan tahan lama dalam ingatan dan tidak mudah untuk lupa (Hamzah & 

Muhlisrarini, 2014).  Selain itu juga, pemberian latihan soal-soal juga akan meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik pada suatu konsep yang telah mereka temukan. 

Peningkatan KPKM dapat ditinjau dari pencapaian skor pada tiap indikator pemahaman konsep 

matematis. Dimana indikator yang digunakan dalam penelitian ini ialah menyatakan ulang sebuah 

konsep, kemampuan memberian contoh dan bukan contoh, mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifa-sifat tertentu, serta mengaplikasikan konsep/algoritma dalam pemecahan masalah. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penyelesaian soal tes kemampuan pemahaman konsep oleh peserta didik pada saat 

pretest dan posttest mengalami peningkatan secara signifikan. Adapun indikator menyatakan ulang 

sebuah konsep yang ada pada tes kemampuan pemahaman konsep terdapat pada soal nomor satu. Pada 

indikator ini, peserta didik diminta untuk menjelaskan kembali pengetahuan yang telah ia peroleh 
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sebelumnya. Sejalan dengan itu, kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menjelaskan kembali apa yang telah disampaikan dengan 

bahasanya sendiri (Sepriani, 2021).  

Kemudian untuk indikator kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh. Pada indikator ini 

peserta didik dapat memberikan contoh terkait konsep yang telah dipelajari. Sejalan dengan hal tersebut 

bahwa kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh merupakan suatu kemampuan yang dimiliki 

peserta didik dalam memahami suatu konsep yang telah dipelajari  (Arrahim & Widayanti, 2018). 

Indikator ini terdapat pada soal tes nomor dua dan nomor lima. Pada kedua soal tersebut masih terdapat 

peserta didik yang belum menjawab dengan tepat soal yang diberikan. 

Indikator selanjutnya ialah mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. Pada indikator ini 

peserta didik mampu mengelompokkan suatu objek sesuai dengan sifat-sifat tertentu, selanjutnya 

indikator kemampuan mengaplikasikan konsep/algoritma dalam pemecahan masalah Pada indikator ini 

peserta didik mampu menggunakan konsep atau prosedur dalam menyelesaikan permasalahan (Sari, 

2017). Seperti halnya kedua indikator sebelumnya, indikator ketiga dan keempat ini juga masih terdapat 

peserta didik yang belum tepat dalam menjawab pertanyaan pada tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis yang diberikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang menjawab 

dengan kurang tepat namun penggunaan model problem based learning tetap berpengaruh pada 

peningkatan KPKM peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 bahwa perolehan rata-rata sebelum 

diberikan pembelajaran dengan model problem based learning lebih kecil dari rata-rata setelah diberikan 

pembelajaran dengan model problem based learning. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulakan bahwa model problem based 

learning dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis (KPKM) peserta didik kelas 

VII. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran dengan model problem based learning dilihat dari rekapitulasi nilai rata-rata pencapaian 

indikator KPKM yakni 49,2% dan 89,2%. Selain itu juga dapat dilihat dari pengujian hipotesis yakni 

bahwa nilai signifikansi < taraf nyata (0,00 <  0,05). 

Saran  

Saran yang dapat penulis berikan antara lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian dan referensi pada penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran problem based learning 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Selain itu juga 

pendidik dapat menggunakan model pebelajaran problem based learning dalam pelaksanaan 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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